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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Partisipasi politik adalah segala bentuk keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan kehidupan politik sebagai peran warga negara dalam pemerintahan. 

Partisipasi politik akan memberikan pengaruh dalam kebijakan pemerintahan suatu 

negara contohnya dalam memberikan hak suara baik secara langsung ataupun tidak 

langsung yang akan berpengaruh bagi terpilihnya pemimpin negara kedepannya. 

Tahapan kebijakan yang dimulai dari penyaluran hak suara masyarakat dalam 

pemilihan umum menjadi salah satu bentuk kegiatan politik yang bertujuan untuk 

memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan pemerintahan. Partisipasi 

politik pada umumnya diartikan dengan memposisikan masyarakat sebagai warga 

Negara yang akan memilih dan menggunakan hak suaranya bukan sebagai politisi 

atau orang yang dipilih.  

Indonesia sebagai negara berkembang masih mengartikan bahwa kegiatan 

partisipasi politik hanya sebatas menggunakan hak suara dalam pemilihan umum 

untuk memilih calon atau kandidat politik. Hingga saat ini, anggapan ini masih 

beredar dan dipercaya masyarakat, hal ini jelas sangat berbeda dengan pengertian 

partisipasi politik menurut para  ahli politik yang beranggapan bahwa kegiatan  

partisipasi politik adalah tidak hanya sebatas memerikan hak suara pada saat 

pelaksanaan pemilu tetapi juga termasuk dalam kegiatan kampanye baik secara 

langsung ataupun tidak langsung, melakukan hubungan dengan pejabat 

pemerintahan atau parlemen, bergabung menjadi bagian partai atau gerakan sosial 
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politik, dan sebagainya. Orang yang akan dipilih dalam pemilihan umum dan orang 

yang tergabung  dalam salah satu partai juga telah berpartisipasi dalam politik. 

 Momentum yang erat kaitannya dengn pelaksanaan partisipasi politik 

adalah masa Pemilihan umum yang merupakan proses pemilihan pemimpin dalam 

jabatan politik eksekutif dan/atau legislatif. Pemilu dianggap sebagai bentuk 

pelaksanaan partisipasi politik untuk melaksanakan proses secara demokratis untuk 

mewujudkan harapan masyarakat dalam proses pergantian kepemimpinan. Salah 

satu hak politik yang dimiliki oleh semua warga negara dalam pemilihan umum 

adalah hak suara untuk memilih. Proses berjalannya pemilihan umum akan 

dipengaruhi oleh kualitas warga negara sebagai pemilih. Keterlibatan partisipasi 

politik masyarakat dalam pemilihan umum tidak hanya terbatas pada pemungutan 

suara saja melainkan juga dalam perencanaan tahapan kepemiluan, mengawasi dan 

melaporkan apabila terjadi dugaan kejahatan dan pelanggaran pemilu, ikut serta 

dalam menentukan daftar pemilih tetap, ikut serta dalam mengawasi dan memantau 

proses pemilu mulai dari persiapan hingga pelaksanaan pemilu, tidak melakukan 

pelanggaran seperti menerima pemberian uang atau termakan informasi provokatif. 

Membentuk karakter pemilih rasional menjadi hal yang sangat penting dalam 

pemilihan umum, karena apabila pemilih rasional maka tidak akan mudah 

terpengaruh oleh godaan pelanggaran politik seperti politik uang, politik identitas, 

ujaran kebencian, isu dan informasi yang provokatif.  

 Pada umumnya setiap warga masyarakat warga negara indonesia yang telah 

berusia diatas 17 tahun, pernah atau telah melaksanakan perkawinan memiliki 

partisipasi politik yang sama seperti dapat menggunakan hak suaranya pada saat 

pemilu berlangsung tanpa terkecuali baik itu masyarakat biasa, masyarakat 

pinggiran ataupun masyarakat yang memiliki keterbelakangan sekalipun. Namun 
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akaes untuk dapat memberikan hak suaranya tidak dapat diakses dengan mudah 

oleh seluruh lapisan masyarakat terutama masyarakat penyandang disabilitas yang 

memerlukan akses khusus agar dapat memberikan partisipasi politiknya dalam 

pemilu. Tidak hanya dalam hal memberikan hak suara, mengikuti kegiatan politik 

seperti kampanye atau terlibat dalam kegiatan pengawasan dan pemantauan pemilu 

yang mestinya bisa diikuti oleh seluruh masyarakat menjadi hal yang sangat susah 

diakses oleh masyarakat penyandang disabiltas. Hal ini dikarenakan kurang 

mendukungnya akses bagi masyarakat penyandang disabilitas atau perarturan 

tentang penggunaan hak suara yang memberatkan masyarakat tersebut.  

 Pada dasarnya hak politik masyarakat penyandang disabilitas telah diatur 

dalam Undang-undang Pasal 13 Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas dimana salah satunya adalah memberikankesempatan dan hak yang 

sama agar dapat ikut berpartisipasi politik dalam pemilu (Febriantanto, 2019). 

Partisipasi politik penyandang disabilitas seharusnya tidak hanya terbatas pada 

pemberian hak suara saja, tetapi para penyandang disabilitas juga dapat berperan 

dan aktif dalam kegiatan partisipasi politik lainnya. Salah satu keterbatasan 

masyarakat penyandang disabilitas pada saat pelaksanaan pemilu adalah 

keterbatasan mengakses pelayanan pubIik khususnya di Tempat Pemungutan Suara 

(TPS). Berdasarkan Undang-undang pasal 350 Nomor 7 tahun 2017 yang mengatur 

tentang Perlindungan atas hak pilih bagi kelompok penyandang disabilitas telah 

mengungkapkan agar lokasi TPS ditempatkan dilokasi yang mudah dijangkau oleh 

semua masyarakat khususnya penyandang disabilitas,  tidak digabungkan untuk 

lebih dari 1desa, menjamin setiap pemilih dapat memberikan suaranya secara 

langsung, bebas dan rahasia, serta memperhatikan kondisi geografis dari wilayah 

tersebut.  Pasal 356 ayat 1 mengungkapkan bahwa pemilih penyandang disabilitas 
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netra, disabilitas fisik, atau yang memiliki halangan fisik lainnya dapat dibantu oleh 

orang lain pada saat memberikan suaranya di TPS dan orang yang membantu 

pemilih dalam memberikan hak suara wajib untuk merahasiakan pilihan pemilih 

yang dibantu. 

 Berdasarkan dengan apa yang terjadi diIapangan, masih banyak TPS yang 

berdiri tidak aksesibel bagi masyarakat Penyandangn Disabilitas yang 

mengakibatkan mereka kesulitan dalam menyalurkan hak suaranya yang 

seharusnya telah dijamin oleh undang-undang ataupun pemerintah. Berdasarkan 

dengan apa yang terjadi dilapangan serta dari pengalaman pelaksanaan Pemiu 

ditahun sebelumnya, persoalan lain yang dihadapi  penyandang disabilitas dalam 

pemilu antara lain :  

1. Pemilih penyandang disabilitas tidak terakomodir atau terdaftar dalam 

Daftar Pemilih Tetap (DPT). Hal ini dikarenakan sebagian petugas pemilu 

yang menganggal bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang tidak 

punya hak pilih, penyandang disabilitas atau keluarganya yang tidak mau 

mendatakan dirinya pada saat pendataan DPT dikarenakan malu atau 

petugas yang tidak mau mendata penyandang disabilitas sebagai DPT 

karena dianggap tidak dapat menyalurkan suaranya.  

2. Ketersediaan surat suara dan alat bantu coblos yang masih belum ramah 

bagi masyarakat penyandang disabilitas khususnya pemilih tuna netra 

(template braille).  

3. Kesulitan akses menuju TPS pada hari pelaksanaan Pemilu. Penyandang 

disabilitas daksa yang menggunakan kursi roda, masih mengalami kesulitan 

dalam mengakses TPS seperti banyak ditemukan TPS yang memiliki tangga 

dikarenakan kebanyakan TPS di desa menggunakan balai pertemuan desa 
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yang pada umumnya memilki bentuk bangunan yang lebih tinggi 

(panggung). Hal ini tentunya menyulitkan penyandang disabilitas untuk 

mengakses bilik suara dan memberikan hak suaranya.  

4. Minimnya pemberian informasi terkait kepemiluan kepada masyarakat 

penyandang disabilitas. Hal ini disebabkan karena kurangnya sosialisasi 

terkait informasi seputar pemilu yang diberikan kepada masyarakat 

penyandang disabilitas.  

 Pemberian ruang politik kepada masyarakat penyandang disabilitas 

merupakan hal yang penting agar pemilih penyandang disabilitas dapat 

menyalurkan dan mengapresiasikan hak-hak nya dalam pemilu. Aksesibitas dalam 

pemilu dapat diartikan sebagai kesempatan, peluang atau kemudahan untuk 

memperoleh suatu pelayanan dalam menyalurkan hak pilih. Namun hal ini tidak 

memberikan jaminan bahwa pemberian akses penyandang disabilitas dalam Pemilu 

dapat terealisasikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya angka 

pemilih disabilitas yang menggunakan hak suaranya dibandingkan dengan DPT 

penyandang disabilitas.  

Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan salah satu lembaga 

penyelenggara pemilihan umum yang memiliki wewenang dalam pelaksanaan 

Pemilu termasuk dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat penyandang 

disabilitas sesuai dan telah diatur dalam Peraturan KPU Nomor 10 tahun 2018 

tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih dan Partsipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pmilihan umum. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari 

Komisi Pemilihan Umum, Daftar Pemilih Tetap (DPT) disabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 1. 1 Daftar Pemilih Tetap Pemilu 2019 
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    Sumber : lokadata.beritagar.go.id 

  

 Pemilih disabilitas yang paling banyak memberikan hak suaranya adalah 

pemilih tuna daksa sebanyak 10.765 pemilih dari 83.182DPT, kemudian disusul 

oleh kategori disabilitas lainnya sebanyak 77.995 pemilih dari 415.910 DPT, dan 

pemilih disabilitas tuna rungu sebanyak 68.246 dari 415.910 DPT. Jumlah pemilih 

tuna grahita dan gangguan mental yang dirawat keluarga dan rumah sakit jiwa 

sebanyak 54.295 pemilih dari 332.728 DPT. Dan terakhir Pemilih tuna netra hanya 

sebanyak 61.899 dari 166.364 DPT. Berdasarkan dari gambar diagram diatas, 

mayoritas kategori penyandanh disabilitas yang menggunakan hak suaranya tidak 

sampai 50% dari DPT yang ada kecuali kategori tuna daksa dengan realisasi lebih 

dari 70%. 

Tabel 1.1 Daftar Pemilih Pada Pemilu 2019 Sumatera Selatan 

Nama Kabupaten Atau 

Kota 

DPT Pemilih yang 

menggunakan 

hak suaranya 

Ogan Komering Ulu 287 202 

Ogan Komering Ilir 288 177 

Muara Enim 927 347 

0 100 200 300 400 500

Disabilitas Lainnya

Tuna grahita

Tuna rungu

Tuna netra

tuna daksa

DPT Disabilitas Pemilu 2019 

Pemilih Disabilitas

DPT Disabilitas
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Lahat 495 537 

Musi Rawas 112 90 

Musi Banyuasin 237 345 

Banyuasin 835 271 

Ogan Komering Ulu Timur 261 522 

Ogan Komering Ulu Selatan 127 30 

Ogan Ilir  270 409 

Empat Lawang 50 37 

Kota Palembang 1.294 712 

Kota Pagar Alam 71 38 

Kota Lubuk Linggau 350 110 

Kota Prabumulih 51 33 

Total 6.629 3.511 

         Sumber: KPU Provinsi Sumatera Selatan 

Adapun daftar pemilih disabilitas di Provinsi Sumatera Selatan yang 

menggunakan hak suaranya pada Pemilu serentak tahun 2019 masih rendah yaitu 

hanya 53% yang menggunakan hak suaranya. Jumlah ini masih berada jauh 

dibawah  target rata-rata partisipasi politik nasional yaitu 77,5%. Tercatat bahwa 

penyandang disabilitas yang terdaftar dalam DPT sebesar 6.629 jiwa. Dari jumlah 

DPT tersebut hanya 53% penyandang disabilitas yang menggunakan hak suaranya 

yaitu 3.511 jiwa.  

 Berdasarkan data yang telah dijelaskan diatas, jumlah pemilih disablitas 

pada Pemilihan umum (Pemilu) 2019 yakni 345.618 pemilih dari Daftar Pemilih 

Tetap (DPT), 1.265.313 pemilih. Berdasarkan hasil jumlah ini maka jumlah pemilih 

disabilitas yang menggunakan hak suaraanya hanya sebesar 27,31% dari jumlah 

DPT. Adapaun jumlah pemilih penyandang disabulitas di Provinsi Sumatera selatan 

yang menggunakan hak suaranya hanya sebanyak 53% dari jumlah DPT.  

Tabel 1.2 Jumlah Pemilih Penyandang Disabilitas Pada Pemilu  2019 

 Pemilih DPT Persentase 

Indonesia 345.618 1.256.313 27,31% 

Sumatera Selatan 3.511 6.629 53% 

Sumber: KPU Provinsi Sumsel 
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 Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa persentase partisipasi politik 

penyandang disabilitas baik secara nasional maupun di sumatera selatan masih 

belum menca[ai target partisipasi nasional yaitu sebesar 77,5% sebagaimana yang 

telah ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). Salah satu penyebab 

rendahnya partisipasi ini adalah kesulitan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 

pada saat pelaksanaan Pemilu. 

Rendahnya jumlah pemilih yang menggunakan hak suaranya dibandingkan 

dengan jumlah Pemilih yang terdaftar membuktikan bahwa masih pentingnya 

upaya peningkatan partisipasi masyarakat penyandang disabilitas dalam Pemilu. 

berdasarkan dengan data yang menunjukkan rendahnya partisipasi pemilih 

penyandang disabilitas menjadi permasalahan yang menjadi latar belakang untuk 

mengangkat judul “Partisipasi Politik Penyandang Disabilitas Pada Pemilu 

Tahun 2024 (Studi Kasus Pada Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera 

Selatan)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis 

dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu "Bagaimana Partisipasi 

Politik Penyandang Disabilitas Pada Pemilihan Umum tahun 2024?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Partisipasi Politik 

Penyandang Disabilitas Pada Pemilihan Umum tahun 2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Akademik yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

dan data sekunder bagi kalangan akademis yang ingin melakukan penelitian 

dengan fokus yang sama. 

2. Teoritis yaitu penelitian yang diharapkan dapat memacu pengembangan 

ilmu sosial dam ilmu politik, dan menambah inventaris hasil-hasil penelitian 

bidang ilmu sosial dan ilmu politik.  
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